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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Paradigma pembangunan nasional yang berorientasi global dan berwawasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan  terlaksana tanpa peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Salah satu indikator pengukur tinggi rendahnya 
kualitas SDM adalah indeks kualitas hidup (Human Development Index-HDI). Tahun 
2015, peringkat HDI Indonesia 110 dari 187 negara, masih sangat rendah di bawah 
negara tetangga (Singapura dan Malaysia). Ada tiga faktor utama penentu HDI yang 
dikembangkan oleh UNDP, yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.  
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pembangunan bangsa 
(Widiansyah, 2017). Untuk membangun SDM yang berkualitas, SDM yang bermoral 
dan berakhlak mulia serta demokratis, pendidikan memegang posisi dan peran yang 
amat penting dan strategis, karena hanya melalui pendidikan. SDM yang kita cita-
citakan itu dapat kita persiapkan dan dapat kita bangun, sebagaimana yang 
diharapkan  dari the policies of national education yaitu  keputusan bahwa 
pendidikan merupakan prioritas nasional dalam membangun bangsa menuju 
masyarakat Indonesia baru (Gaffar, 2012, p. 37).  
Pendidikan adalah suatu proses pengembangan potensi kemanusiaan untuk 
mewujudkan kemartabatan sebagai manusia. Dalam pandangan administrasi 
pendidikan, pendidikan adalah pengembangan SDM melalui proses pembelajaran. 
Education is a process of human investment through learning (Soni, 2021). 
Penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab negara. Oleh karenanya 
administrasi pendidikan selalu dijalankan dalam kepentingan pemerintahan. Dalam 
konteks ini rumusan tujuan pendidikan bersumber pada rumusan pengembangan 
kualitas SDM  seperti dikehendaki oleh negara. Dalam Undang-undang Dasar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Bab XIII pasal 31 dinyatakan bahwa pendidikan 
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Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, 
yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang (Djam’an, 2016, 
p.2). 
Dari berbagai studi sangat jelas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui berkembangnya 
kesempatan untuk meningkatkan kesehatan, pengetahuan, dan ketarmpilan, keahlian, 
serta wawasan mereka agar mampu lebih bekerja secara produktif, baik secara 
perorangan maupun kelompok (Pasaribu, 2019). Implikasinya, semakin tinggi 
pendidikan, hidup manusia akan semakin berkualitas. Pendidikan dan pekerjaan 
merupakan ukuran yang paling popular dalam melihat kontribusi pendidikan dan 
pertumbuhan ekonomi. Pemikiran ini berdasarkan pada anggapan bahwa pendidikan 
merupakan human capital. Pemikiran ini muncul pada era industrialisasi dalam 
masyarakat modern. Argumen ini memiliki dua aspek yaitu: Pertama. Pendidikan 
merupakan suatu bentuk investasi nasional untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang dibutuhkan dalam pertumbuhan ekonomi modern. Dan kedua. Investasi 
pendidikan diharapkan menghasilkan suatu peningkatan kesejahteraan dan 
kesempatan yang lebih luas dalam kehidupan nyata.  
SDM yang berkualitas merupakan faktor utama bagi sebuah bangsa untuk 
unggul dalam persaingan global saat ini (Astrini et al., 2019). Sehingga upaya-upaya 
untuk peningkatan kualitas SDM menjadi sangat urgen dan diprioritaskan. Salah satu 
upaya ke arah itu melalui  pendidikan dan pelatihan (diklat) yang lebih profesional 
dengan sub sistem yang ada di dalamnya lebih sesuai dengan harapan pelanggan atau 
peserta diklat.  
Keberadaan diklat yang memberikan layanan profesional bagi 
terselenggaranya pemerintahan yang baik diperlukan untuk mendorong terwujudnya 
good governance dan clean government serta mendukung penyelenggaraan 
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta bersih dan bebas dari 
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dengan harapan masyarakat. Diklat sebagai proses memanusiakan manusia dan 
membekali pesertanya dengan keterampilan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kinerjanya (MH, 2020). Diklat yang terencana secara teratur akan 
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja yang sekaligus mengarah 
kepada peningkatan produktivitas kerja. Diklat saat ini sudah merupakan suatu 
keharusan dilakukan oleh suatu organisasi dan tidak dapat diabaikan, karena hal ini 
dapat dipandang sebagai penanaman  investasi modal manusia (human capital).  
Dalam upaya memenuhi prinsip dan tujuan diklat tersebut, maka Lembaga 
Administrasi Negara (LAN) mengeluarkan Diklatpim pola baru sebagai bentuk 
reformasi sistem diklat yang difokuskan pada pembentukan karakter birokrat 
profesional yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai dasar aparatur sipil negara 
dan tertanamnya etika publik yang tinggi, serta tidak berhenti pada pembentukan 
kompetensi saja sebagaimana berjalan selama ini (ASNOFIDAL, 2018). 
Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 13  
Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 
Kepemimpinan Tingkat IV yang tertuang dalam pendahuluannya bahwa: Sistem 
manajemen kepegawaian, pejabat struktural eselon IV memainkan peranan yang 
sangat menentukan dalam membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
instansi dan memimpin bawahan dan seluruh stakeholder stratejik untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut secara efektif dan efisien. Tugas ini 
menuntutnya memiliki  kompetensi kepemimpinan operasional, yaitu kemampuan 
dalam membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan-kegiatan instansi dan kemampuan 
mempengaruhi serta memobilisasi bawahan dan stakeholder strategisnya dalam 
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. 
Peningkatan kompetensi yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan harapan 
masyarakat dalam pelayanan profesional dan berkualitas bukanlah hal yang mudah 
diperlukan penataan yang matang dan terencana secara profesional. Melalui pedoman 
tersebut diharapkan widyaiswara dapat menciptakan para pemimpin profesional yang 
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yang diberikan (Mundiarsih, 2018). Melalui penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan 
(Diklatpim) Tingkat IV secara profesional dengan kurikulum yang relevan dan 
dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen kompetensi kepemimpinan pejabat 
eselon IV yang mampu menciptakan para bawahan yang berdedikasi dapat 
diwujudkan. Tentu saja ini menuntut adanya inovasi dalam kurikulum 
penyelenggaraan diklat. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 
(diklatpim) mengalami perubahan yang sangat mendasar mulai tahun 2014. Lembaga 
Administrasi Negara (LAN) telah memiliki pola baru penyelenggaraan diklatpim dan 
dinyatakan bahwa pola baru penyelenggaraan diklatpim merupakan reformasi sistem 
diklat dalam hal tujuan, syarat dan media pembelajaran. Fokus diklat diarahkan pada 
pembentukan karakter birokrat profesional dan tidak berhenti pada pembentukan 
kompetensi saja (Djumara, 2020). 
Pola baru penyelenggaraan diklat yang tidak saja untuk mengasah dan 
mempertajam kompetensi tetapi lebih mendasar dari itu adalah pembentukan karakter 
birokrat profesional yang mampu bertindak secara profesional  dan bertanggung 
jawab terhadap profesinya secara bersih dan berwibawa. Kurikulum pola baru tidak 
hanya ditekankan pada kepemilikan sejumlah  kompetensi yang dibutuhkan menjadi 
pemimpin operasional  tetapi juga karakter kuat menjadi pemimpin yang amanah. 
Diperlukan sebuah penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV yang inovatif, yaitu 
penyelenggaraan diklat yang memungkinkan peserta mampu menerapkan kompetensi 
yang telah dimilikinya. Dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV seperti ini, 
peserta dituntut untuk menunjukkan kinerjanya dalam merancang suatu perubahan di 
unit kerjanya dan memimpin perubahan tersebut hingga menimbulkan hasil yang 
signifikan.  
Dwiyanto (2013) mengatakan bahwa perubahan yang cukup signifikan 
tersebut mencakup pada materi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan kepemimpinan (leadership) birokrasi di sektor publik dalam memimpin 
proses perubahan di instansinya. Materi pembelajaran tidak sepenuhnya klasikal, tapi 
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proses aktualisasi yang mengharuskan peserta untuk menyusun rancangan perubahan 
mensyaratkan agar para mentor para peserta juga memiliki mindset perubahan, 
sehingga dapat menghindarkan terjadinya gap selama masa proses pembelajaran 
(Saputra & Utami, 2017). 
Dari sejumlah penelitian yang mengkaji pelaksanaan diklatpim IV  
menunjukkan bahwa salah satu tujuan penting dari pelaksanaan diklat ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan meningkatkan kepuasan 
masyarakat (Ibrahim, 2018) melalui peningkatan kinerja peserta (Devra, 2020).  
Kemampuan memimpin perubahan inilah yang kemudian menentukan 
keberhasilan peserta tersebut dalam memperoleh kompetensi yang ingin dibangun 
dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV. Dengan demikian, pembaharuan 
Diklatpim Tingkat IV ini diharapkan dapat menghasilkan alumni yang tidak hanya 
memiliki kompetensi, tetapi juga mampu menunjukkan kinerjanya dalam memimpin 
perubahan (Daulay, 2019). 
Dari hasil evaluasi pasca pelatihan (EPP) Diklatpim IV tahun 2019 yang 
difokuskan pada tingkat perubahan yang terjadi pada para alumni peserta diklat 
berdasarkan respons atasan (pimpinan) bahwa proyek perubahan alumni diklat baru 
52% yang terencana sesuai target yang ditetapkan, 26% di bawah target yang 
direncanakan, 18% terlaksana melebihi target yang direncanakan. Berikut disajikan 
hasil survei yang dilakukan terhadap proyek perubahan alumni diklat berdasarkan 
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Grafik 1. 1. Realisasi Proyek Perubahan  
(Sumber: Laporan EPP, 2019) 
 
Melihat dari hasil survei tersebut, dapat dimaknai bahwa proyek perubahan 
yang direncanakan oleh alumni Diklatpim IV tidak semuanya berhasil dilaksanakan 
sesuai dengan rencana perubahan yang disusun. Masih banyak peserta pelatihan yang 
kesulitan dalam menerapkan proyek perubahan. Salah satu faktor yang diindikasi 
menjadi menyebabkan hal ini terjadi adalah dampak dari pelatihan yang diikuti belum 
sepenuhnya memberikan kontribusi terhadap kinerja alumni. Sebagaimana dalam 
Laporan Quality Control Diklatpim IV, disampaikan sejumlah temuan audit dalam 
pelatihan tersebut yang belum berjalan sesuai dengan harapan, diantaranya: 1) 
Manajemen waktu, seperti: a) ketidaksesuaian dalam penyampaian materi, b) 
pemateri datang terlambat, c) tidak ada pelaksanaan apel pagi, d) dan adanya 
pemadatan materi; 2) Fasilitator, meliputi: a) Masih ada fasilitator yang menggunakan 
metode dengan hanya membaca power point/persentasi; b) datang terlambat; c) 
masih ada fasilitator yang tidak melakukan ice breaking.  
Dari apa yang disampaikan di atas, maka peneliti memfokuskan kajian kepada 
bagaimana implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan 






Perkembangan Realisasi Proyek Perubahan 
Versi ATASAN
Terencana Sesuai Target Yang
Direncanakan 12
Terlaksana Dibawah Target Yang
Direncanakan 6
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Implementasi pola baru diklatpim IV berada pada  reformasi diklat yang 
dilakukan dengan perubahan sangat mendasar dalam hal tujuan, syarat dan media 
pembelajaran yang sangat berbeda dengan diklatpim pola lama. Diklatpim pola baru 
ini tidak berhenti sampai pemilikan kompetensi tapi lebih fokus pada pembentukan 
karakter birokrat profesional yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai dasar 
aparatur sipil negara dan tertanamnya etika publik yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dijelaskan Dwiyanto (2013) bahwa: Perubahan yang cukup signifikan 
tersebut mencakup pada materi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan kepemimpinan (leadership) birokrasi di sektor publik dalam memimpin 
proses perubahan di instansinya. Materi pembelajaran tidak sepenuhnya klasikal, tapi 
sifatnya on-off campus yang berbasis pada pengalaman. 
Berdasarkan hasil EPP dan laporan Laporan Quality Control Diklatpim IV 
tersebut di atas dapat dirumuskan masalah penelitian,  yaitu, “ Apakah Diklatpim 
Tingkat IV Pola Baru Bidang Kesehatan telah berhasil mewujudkan pemimpin 
perubahan dibidang kesehatan sesuai dengan yang diharapkan ? “ untuk menjawab 
pertanyaan tersebut penulis menggali lebih dalam tentang : 
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019, meliputi: 
a. Bagaimana gambaran context pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu, 
meliputi: landasan diklat, kebutuhan dan peluang yang mendasari 
pelaksanaan diklat, kompetensi dan keterampilan yang harus dimiliki 
peserta diklat? 
b. Bagaimana gambaran input pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu 
yang meliputi; materi dan kurikulum, peserta, pelatih/mentor/coach, 
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c. Bagaimana gambaran proses Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu? 
d. Bagaimana gambaran output Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu? 
e. Bagaimana gambaran out come Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu? 
2. Bagaimana implementasi fungsi manajemen mutu pada Diklatpim Tingkat IV 
Pola Baru Bidang Kesehatan Tahun 2019, meliputi: 
a. Bagaimana perencanaan mutu (plan) pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu? 
b. Bagaimana implementasi rencana mutu (do) Diklatpim Tingkat IV Pola 
Baru Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin 
pembaharu? 
c. Bagaimana monev mutu (check) pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu? 
d. Bagaimana tindak perbaikan mutu (action) pada Diklatpim Tingkat IV Pola 
Baru Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin 
pembaharu? 
3. Bagaimana rumusan model hipotetik manajemen mutu Diklatpim Tingkat IV 
dalam mewujudkan pemimpin perubahan yang efektif dan efisien? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdeskripsinya pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019, meliputi: 
a. Deskripsi context pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu, meliputi: 
landasan diklat, kebutuhan dan peluang yang mendasari pelaksanaan diklat, 




NANANG SUNARYA, 2021 
MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN IV DALAM MEWUJUDKAN PEMIMPIN PERUBAHAN 
DI BIDANG KESEHATAN 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
 
b. Deskripsi input dalam  Diklatpim Tingkat IV Pola Baru untuk mewujudkan 
pemimpin pembaharu yang meliputi; materi dan kurikulum, peserta, 
pelatih/mentor/coach, organisasi penyelenggara, pembiayaan dan fasilitas 
diklat. 
c. Deskripsi proses Diklatpim Tingkat IV Pola Baru untuk mewujudkan 
pemimpin pembaharu 
d. Deskripsi output Diklatpim Tingkat IV Pola Baru untuk mewujudkan 
pemimpin pembaharu. 
e. Deskripsi out come Diklatpim Tingkat IV Pola Baru untuk mewujudkan 
pemimpin pembaharu. 
2. Teranalisanya implementasi fungsi manajemen mutu pada Diklatpim Tingkat 
IV Pola Baru Bidang Kesehatan Tahun 2019, meliputi: 
a. Proses perencanaan mutu (plan) pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu. 
b. Implementasi rencana mutu (do) Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu. 
c. Monev mutu (check) pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru Bidang 
Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu. 
d. Tindak perbaikan mutu (action) pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru 
Bidang Kesehatan Tahun 2019 untuk mewujudkan pemimpin pembaharu. 
3. Terumuskannya model hipotetik Diklatpim tingkat IV dalam mewujudkan 
pemimpin perubahan bidang kesehatan yang efektif dan efisien? 
 
1.4. Manfaat/Signifikasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  dalam mewujudkan 
pemimpin perubahan melalui pendidikan dan pelatihan yang efektif dan efisien hasil 
pengembangan model dari Diklatpim pola baru sehingga memberikan manfaat dari 
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1. Dari segi teori. Penelitian ini terdiri atas kajian teoritis, sehingga hasil 
penelitian dapat memberikan manfaat untuk pengembangan keilmuan dalam 
administrasi pendidikan, tidak hanya bagi peneliti tetapi bisa bermanfaat bagi 
semua pihak yang membaca hasil penelitian ini. Teori yang dikembangkan bisa 
digunakan sebagai salah satu referensi dalam pengembangan model diklat yang 
dapat merubah perilaku peserta menjadi agen perubahan dalam hal ini menjadi 
pemimpi perubahan. 
2. Dari segi kebijakan. Hasil penelitian menjadi bahan  pertimbangan BPPSDM 
Kemenkes RI dalam  pembuatan kebijakan untuk mewujudkan pemimpin 
perubahan melalui diklatpim bidang kesehatan sehingga menjadi pedoman 
secara nasional.  
3. Dari segi praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
pihak terutama yang akan melakukan penelitian kepemimpinan, khususnya 
studi lapangan terkait dengan perubahan perilaku peserta diklat ke arah yang 
lebih sebagai output/hasil pengembangan diklat kepemimpinan. 
4. Dari segi sosial. Penelitian merupakan peningkatan kapasitas diri sebagai 
manusia dalam pengenalan hakikat diri (mahiyyah) sebagai makhluk sosial agar 
dapat bermanfaat bagi sesama dan sebagai pertanggungjawaban penciptaan 
nilai secara vertikal kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
1.5. Struktur Organisasi Disertasi 
Sistematika disertasi ini disusun berdasarkan Pedoman Karya Ilmiah 
Universitas Pendidikan Indonesia, meliputi:  
Bab I Pendahuluan; mengemukakan tentang pendahuluan penelitian yang 
terdiri atas latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitian dan 
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian. manfaat penelitian, dan sistematika  
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Bab II Kajian Pustaka; membahas tentang kajian pustaka/landasan teoritis yang 
meliputi;  Konsep manajemen mutu. Pengertian pendidikan dan pelatihan, 
Manajemen Diklat. Tahapan diklatpim Tingkat IV pola baru. Manajemen 
perubahan, dan Kerangka pikir penelitian. 
Bab III Metode Penelitian; mengemukakan tentang metodologi penelitian yang 
terdiri atas metode penelitian, data yang diperlukan, partisipan dan tempat 
penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, prosedur 
analisis data.      
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan; mendeskripsikan sejumlah temuan 
penelitian dan hasil analisa dari temuan tersebut sesuai dengan rumusan 
masalah yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, bahasan dan analisis 
memfokuskan pada pelaksanaan Diklatpim dan Manajemen Mutu Diklat yang 
diterapkan. Selanjutnya, dalam bab ini juga peneliti merumuskan model 
hipotetis Manajemen Mutu Diklat yang dikembangkan dalam penelitian. 
Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi; memaparkan simpulan hasil 
penelitian yang telah dilakukan berikut dengan gambaran implikasi dari 
penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, disampaikan pula sejumlah 
rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti untuk perbaikan manajemen 
mutu diklat. 
